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STRATEGI PEMBELAJARAN
cRBASIS HOTS PADA MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN

Heldy Jerry Rogahang | Wolter Weol | Jefri Mailool
—_—

PENDAHULUAN

Tulisan ini bermula dari potret kekinian atau kondisi faktual yang
mendeskripsikan tentang pesatnya perkembangan dunia kini. Perkem-
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi ini, memiliki potensi dan
tendensi yang mampu mengubah struktur, pola, sifat, cara pandang
bahkan kinerja setiap manusia, kelompok atau organisasi maupun ke-
hidupan bangsa yang besar sekalipun sehingga permasalahan-perma-
salahan muncul dengan tingkat kompleksitas yang tinggi di berbagai
aspek kehidupan dewasa ini, memerlukan cara berpikir tingkat tinggi
pula dalam mengatasinya. Oleh karena itu, seyogyanya generasi mil-
lennial yang hidup di era multi-kompleks ini, dituntut untuk memiliki
kemampuan berpikir kritis dan mampu memecahkan berbagai masalah
yang dihadapi. Dalam konteks inilah generasi milenial membutuhkan
Eembelajaran yang “High Order-Ti hinking” sehingga memperoleh
High Order-Thinking Skill”. Tentu saja pembelajaran yang dimaksud
z?l;an hanya menunjuk pada salah satu mata pelajaran tetapi termasuk

alamnya Pendidikan Agama Kristen.

asafke ndidikan agama Kristen adalah salah satu mata .pt.elajara.n ber-
Resiy ;n Struktur mata pelajaran pada setiap satuan pend}dlkan di Indo-
daly - Bahkan mata pelajaran agama diposisikan sebag.al.yang pertal?u?

M struktur dan berlangsung pada semua level pendidikan. Fakta ini
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Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

R

pendidikan agama dalam sistep,
ta karena diamanatkan dalam |,
daran yang hakiki akan kebuty,

menunjukan urgensl

donesia, pukan sema
a

melainkan suatu kes

pEndi dl
Ndagyy
- Spiriy,
iy
tiap individu beragama. o

A. High order-Thinking Skill (HOTs)

Pengertian dan Tujuan
Dalam bahasa Indonesia HOTS dapat diartikan sebaga; Yt
pilan berpikir tingkat tinggi”. Dalam mel.lgart-ikan ketrampi] Ta,
tingkat tinggi ada beberapa pendapat dari ahli.

1.

a0 berpi,

Menurut Lewis & Smith (1993: 136) menyatakan bahwa: “Higher org
occurs when a person takes new information and information stored Memmory
interrelates and/or rearanges and extends this information to achieye 2 Purpoge
find possible answers in perplexing situations”. Dari pendapat ini terljhy bahwy
berpikir tingkat tinggi terjadi ketika seseorang memperoleh informasj baru gy
disimpan dalam memori dan saling berkaitan atau menata ulang atay memperhyg
informasi tersebut untuk mencapai tujuan atau menemukan kemungkinan jawaba
dalam kondisi yang membingungkan. Sedangkan menurut Brookhart (2010: 3) .
terampilan berpikir tingkat tinggi dikategorikan kedalam 3 bagian yaitu: (1)« ..
define higher order thinking in terms of transfer”. (2) “... define it in terms of crifcd
thinking”. Dan (3) “... deine it in terms of problem solving”. Dalam hal ini defii
keterampilan berpikir tingkat tinggi dikategorikan kedalam 3 bagian yaitu (1) &
bagai bentuk hasil transfer hasil belajar, (2) sebagai bentuk berpikir kritis, dan })
sebagai proses pemecahan masalah. Senada dengan hal itu Conklin (2012: 14) 2

enyatakan Karakteristik berpikir tingkat tinggi ““characteristics of higher order "

king skills encompass both critical thinking and creative thinking”. '

et [hmklng

i nllir;mil; dapat memecal.lkan masalah kemampuan yang dinili a:j
evaluaSig Diat, memahamj, mengaplikasikan, menganalisis dan mlfk:n
g ngan kemarppuan itu seseorang dapat dapat mener" da'

- Dalam konteks nilah HOTs dibutuhkan. Karena, deng™” '

nya ketrampilap ix:
pleks Secarpt-n.lm Seseorang dapat memecahkan masalah Y218
a kritis, kreatif dan inovatif

HOT; atay
et : ; guf
Crampilap berpikir tingkat tinggj didefinisikan sebag® pens

W “* Arinj Ulf; TeE 0{2
s Oktober 2019, | ai: Teramp; 4 Not?
: p1 Jy P ) ume $
Siswa Sekolghpyg. 4 2rampiapy l;l::al f’endldlkan ‘?‘m Pembelajaran Da-saf V(;\l/ial\ "
o B SIS "PUr Tingkat Tinggi dalam Pembelajaran M

2355-19 e Hiat
A eISSNDSR.891 5. b, 143.
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menemukan tanta
ora 1ebib luas untuk tuk aas K.emampuan berpikir
sec®” ini menghendakl seseorang untuk menerapkan informasj bany atau
oo : .y ! ;
o g pelumny? dan memanipulasi fnfonnas{ untuk menjangkay kemung-
uﬂng uan i situasi baru. Keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan
. iar2
0 8% alam mengajar dan belajar
entln

59 o nilah, pendidik dapat diposisikan sebagai salah

palad i penerapan dan pengembangan pembelajaran HOT;.
" fakt‘fr ndidik yang kurang profesional akan sangat sulit dalam
tuberartl,n 4aii mengembangkannya. Pembelajaran berbasis HOTs

menef‘;;’a memiliki tujuan.

dari high order thinking skills adalah bagaimana meningkatkan ke-

n berpikit peserta didik pada level yang lebih tinggi, terutama yang berkait-
mampu n kemampuan untuk berpikir secara kritis dalam menerima berbagai jenis
éﬂf::;isi, perpikir kreatif dalam memecahkan suatu masalah menggunékan penge-
;:huan yang dimiliki serta membuat keputusan dalam situasi-situasi yang kompleks.?

qujuan W22

Jadi, tujuan utama HOTs agar peserta didik dapat memecahkan
nalah yang kompleks dengan berpikir kritis, kreatif dan inovatif
schingga kemampuan berpikir para peserta didik akan terus-menerus

meningkat.

2. Berpikir Kesisteman: essensi HOTs

Apakah sebenarnya berpikir (ontologism). Berpikir adalah suatu
kegiatan akal manusia untuk menemukan pengetahuan. Dalam hal ber-
pkir, maka penalaran sebagai suatu proses berpikir didasarkan dua hal
lt:ama, yaitu logis dan analitis. Penalaran adalah aktifitas berpikir secara
Piki:'utri((ji:lt(lgan menggl.makan pola berpikir tertentu. Jadi aktivitas ber-
il l:tffla.lu bersﬁtat. nalar, umpamanya saja melamun. Melamufl
i | lYltaS berpikir yang tidak mempunyai pola tertentu. Jadi,

erpik
" logika
i v

TPikir manusia memerlukan “alat”, yaitu: logika deduktif
dl)nduktlf yang membantu untuk menarik kesimpilan secara
> dan untuk menemukan kebenaran.

€Carg u
mum ; 5 i
» Setiap perkembangan idea dan konsep dan sebagal-

;L | u: . .
" Dinn HOTS

Mty g v LN Order Thinking Skills) dan Kaitannya dengan
. Prisma Prosiding Semindr Nasional Matematika; 2018."
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sebut berpikir. Definisi yang paling 4
dan KONHE: Pc?mikiran keilmuan bukanyy, lap Pery

an biasa, melainkan pemikiran Yang sungguh-sungg, i::at.“ Demii'.’“
cara berpikir yang berd.lsxplm,. di mana seorang yang be irtlnya :
sungguh takkan membiarkan idea dan konsep yang sedy, lr-sl.l
nya berkelana tanpa aral?, namun kﬁsémuanya itu akay i lplkirkan‘
suatu tujuan tertentu. Tujuan tertenu'1 1.tu, dalam ha] Inj ada1:h " Pagy
huan. Berpikir keilmuan, atau be‘I‘plklr sungguh-sungg,, , Peng,
berpikir yang didisiplinkan dan dlarahkaim' kepada Pengeizt, :‘ah cu
ciri istimewa manusia, kemampuan berpikir yang ada dalam Saltt gy
tur dengan perasaan dan kehendaknya (sering disebuyt Sebaga; mstruk,
yang berkesadaran). Aristoteles memberikan identitas kepads ma?]hlu.k
sebagai animale rationale. sy

Berpikir kesisteman (berpikir sistem, berpikir ilmiah, day berpi,
kritis) yang dihubungkan dengan berbagai fenomena, fakta, gy g
adalah cara kerja filsafat. Dua filsuf terkenal dari sekian banyak filsuf
lainnya yang menjelaskan eksistensi manusia sebagai mahluk berpiki;
adalah; Rene Descartes (1596-1650) yang terkenal dengan ungkapay
“Cogito Ergo Sum” (saya berpikir, karena itu saya ada). Aguste Rodp
(1840-1917) “Homo Sapiens”; manusia yang berpikir; karena berpikir-
lah manusia menjadi manusia, mahluk petualang yang paling unggul.

nya dapat di
bangan idea

Mum, a

) Suatu
"Rgi)

Bagaimana berpikir membantu kita dalam mengetahui (ontologism) sesuatu? B
gaimana pengetahuan itu dibentuk dan jalan manakah yang ditempuh penelitian kei-
muan (epistemology). Apakah nilai semua kegiatan ini? Dapatkah kita memperct
yainya? Dapatkah kita mempercayai apa yang dihasilkannya dan membiarkan di
memimpin kita lewat pengetahuan keilmuan? (aksiologi)

Di atas telah ditulis bahwa eseensi keterampilan berpikif tinghe
tinggi adalah berpikir kesisteman. Pada konteks ini, penulis mendeskﬂl:
sikan, menganalisis, serta mensintesis pendapat para ahli tent2" bea
pikir system, berpikir kritis, dan berpikir ilmiah dalam hubungan'?i
den.gan komponen-komponen fenomena, fakta, dan data yané e
kerja ilmuan dan atay peneliti. J

i 1. Berpikir Sistem dgﬂ]ﬂ
T3 amnn 40]
Py Berplku‘_f‘s_lstgm adalah berpikir dengan menggunakan p?ﬁonsep
“m- Apakah yang dimaksud déngari sistem? Secara U T
| 3 ! ’ - & 7 } @
/ o : Vg 2 L k. Y

ial
b . Milen®
4 )154 Gener®s ie

A

‘“._.
AL
el

P
.

.

md
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. +om dapat dir ingkaskan: bahwa sistem adalah sya, kumpul
ulan

jsterts = ian-bagi i
p masdiri dari bagian bagian yang saling bCThUbungaN, membentuk
)'3ﬂg  tuon dengan susunan tertentu. Kesatyan itu terbentuk o h
qatt K pungan (in/erl'elanonslup) antara bagian bagiﬂ"n)’a dan bc
’ u-
erpikir Sistem.

ling hu lan sifat bagian-bagian ity, Hakekat B
ara komprehensif dan hofis.

q kumpu )
o haﬂ);em‘.kir system adalah berpikir sec
Hﬂkc;?nya perpikir secara keseluruhan bagian-bagjan yan
gk, A qtu kesatuan system, dan atau berpikir Secara interdisipliner
]m’uaﬂ Belpikir.Sistem. Berdasarkan beberapa terminology d;
‘ teori berpikir system sangat diperlukan baik secara individu
a:Zupu" sekelompok orang (dalam organisasi) untuk pengambilan kepu-
nmsan (decision making) dan penyelesaian masalah (problem solving).
\da dua jenis berpikir atau associative thinking, dan directed thikning,
jns berpikir yang memiliki tujuan. Tentu saja directed thinking ini yang
dipakai dalam pengambilan keputusan dan penyelesaian masalah baik
masalah secara keseluruhan maupun masalah yang bersifat bagian-ba-
gian (part in the whole).

g terintegras;

fImu
s, maka

2. Berpikir Ilmiah

Terkait berpikir ilmiah ini memang memerlukan penangan khusus. Terdapat tiga ciri
ilmiah yakni: logis atau rasional, empiris dan sistematis. Oleh karena itu, logis atau
rasional, empiris dan sistematis merupakan karakteristik dari berpikir ilmiah. Berpikir
ilmiah pada dasarnya menggunakan logika berpikir atau penalaran melalui dua jenis
penalaran, yakni: penalaran deduktif (deductive reasoning) dan penalaran induktif
(inductive reasoning). Deduktif, dengan pendekatan Positivisme “fop-down” dalam
proses memperoleh pengetahuan, sebaliknya induktif sering merujuk pada pendekat-
an Naturalisme/Fenomenologis “bottom-up” untuk memperoleh pengetahuan.

Mengalami pengujian secara empiris. Pengujian tersebut adalah dengan jalan men-
gumpulkan dan menganalisis data yang relevan untuk menarik kesimpulan apakah
l;i(’teSiS itu benar atau tidak. Hipotesis yang ternyata didukung oleh fakta. e@pMS
*ukuhkan sebagai jawaban yang definitif. Cara berpikir atau proses berpikir sep-

en. [ i 1 . .
Be' d,| e'nas disebut juga metode logiko-hipotetiko-varifikatif.
Pk ilmiah yang menghasilkan metode ilmiah dengan menempuh langkah-lang-

Gh : | -
}; tany:::bagal berikut: a) Merumuskan masalah, yakni mengajukan penan)aan-?:i;
4] dalam“ untuk dicar; jawabannya. Pertanyaan yang diajukan hendaknya pwbl.‘f“ ; .
‘ sumbemngcnlan mengandung banyak kemungkinan jawabannya, Masalah bLTA %
i dalam pengetahuan ilmi

ari teori-teor; 4
i, 2 candung Y 3
konsep, prinsip yang terka g gertian lai

%4 py|

y bcf' g 1 . 1 ¢ 1
‘ Sumber dari fakta-fakta khusus secara empiris. Dalam pense y
isa pula diturunkan

’1 b bisq dilurunkan melalui proses bgmikir deduktif dan b

Vi 4 | g
Sug T

ndidikan, dan Teknologi -

¥ 4 - o ’ ]
' o
i ]
} ™ : prel
& | SRSy
L4 -
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erpikir induktif. b) Mengajukan hipotegig Yaknija
ban dari pertanyaanyang telah di aj“ka"diatas. D“lfaban o
rsebut kita harus berpaling kepada khasanah pena am . :,
hipotesis yang di ajukan hendaknya diturunkan dqr kajiaﬁetahua My,
bahwa HPdc duktif, ¢) Verifikasi data, artinya mengumpulkg, G elig
pcnﬂlzfi‘;: mengolah dan menganalisis data untuk menguji be Secyy
r{ei‘;outesis yang telah “?"“ji kebenaffa{ltl?zz m.elalrltn data yang dip-erol h Seca,alpm“il
pada dasarnya adalah jawaban definil a: pel anyaan yang digjy g, , e
es pengujian hipotesis tersebut dilakukan i ang-ula.ng dan tery,y, e nl U,
selalui ditunjukkan melalui fakta/d.ata empiris, maka ?upotesis tersebyg telap ara,,‘nya
tesis. d) Menarik kesimpulan, artinya menentuka.n Jawaba"'jawaban ey Chigg
setiap masalah yang diajukkan atas dasar pembuktian atay mengujiag oy
untuk setiap hipotesis.
Semua langkah yang dijelaskan di atas harus di;?en.uhi dalam progeg pe
Berpikir rasional untuk menurunkan hipotesi.s, dilajutkan dengan berpi
piris untuk membuktikan kebenaran hipotesis adalah tonggak utama
ilmiah. Sifat analisis dalam berpikir rasional diikuti oleh sintesis g
hipotesis.

melalui proses b
atau dugaan Jawd
dugaan jawaban t¢

Pirg

Tpikir ilmizy
ir sec,

dalam benig;
alam pengy

Hakekat Berpikir Ilmiah. Pada dasarnya berpikir ilmiah adalah ber.
pikir dengan pendekatan metodologi keilmuan, yaitu berpikir deduktif
ke induktif (teori positivisme), dan berpikir induktif ke deduktif (teor
naturalism/fenomenologis). Dalam hal membuktikan dan atau meg.
mukan suatu kebenaran ilmu terhadap fenomena yang diproyeksika
sebagai fakta empirik dan yang dijadikan sebagai data valid untuk diir

formasikan atau dipublikasikan, maka berpikir ilmiah adalah merup-
kan jalan untuk mencari kebenaran.

Tujuan Berpikir Ilmiah. Tujuan berpikir ilmiah adalah untuk met
buktikan suaty kebenaran, mencari atau menemukan kebenaran, &2
alau mengembangkan suaty kebenaran ilmu.

3. Berpikir Kristis

G s :~

g e 15 s e dngan gl =3
eja ¢
Jadian, masala, fakta, dokumen, dan atau fenomen s 4k

el‘plklr dinamis : ; si. Aﬂln)’a’ '
Cepat puag dengan apg » tidak statis atau stagna

enem
. 4 yang sudah ada; selalu berupay2 ™ aemi |
Mungk; ! ‘s e
" Suatu kebepar, ngkinan, mempertajan analisis untuk ™

3
\
a
\ i
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onvergen, berpikir logis (logical thinking) dan reason-

ik s
ikir .. adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan

f cngaﬂ b?gr kritt
: puatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai

Oleh karena itu, indikator kemampuan berpikir kritis

an. . 4% 1
qkul;kan dari aktivitas kritis manusia sebagai berikut:
r

Japt ; pemyataa“ yang jelas dari setiap pertanyaan,

Menca
Me ncari alasan;

ai sumber yang memiliki kredibilitas dan menyebutkannya,

ui informasi dengan baik,

Memak
Memperhatik
Berusaha tetap relevan dengan ide utama,

an situasi dan kondisi secara keseluruhan,

)
)
) B
)
)

Mengingat kepentingan yang asli dan mendasar,

)
8) Mencari alternatif,
) Bersikap dan berpikir terbuka,

10) Mengambil posisi ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan

sesuatu,
1) Mencari penjelasan sebanyak mungkin apabila memungkinkan,

12) Bersikap secara sistimatis dan teratur dengan bagian-bagian dari
keseluruhan masalah.

Dari indikator-indikator tersebut, maka dapat didefiniskan, bahwa berpikir kritis
adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan menekankan pembuatan kepu-
tusan tentang apa yang harus dipercayai untuk dilakukan, dan apa yang harus ditolak
untuk tidak dilakukan. Kemampuan berpikir kritis ini meliputi keterampilan untuk
:?::; ntukan kredibilitas suatu sumber, membedakan antara yang relevan dan yang
asi as:de‘./an, me‘mbedakan fakta dari penilaian, mengidentifikasi dan rflengfavalut
S p[::; yang tidak teruca;.)kan, mengidentifikasi bias yang ada, mengldennt.ikasn
yang memsng-’ mengevaluasi bukti yang ditawarkan. Pengalaman atau pembelajm
eterampilaen(li(an kesempatan kepada mahasiswa untuk memperoleh k?temmpnlla’r?-
itis mahasx;s alam pemecahan masalah dapat merangsang keterampll'fm 'ber?lklr
Y2 menarik :la}; P.ertukaran gagasan yang aktif didalam kelom.pok kecnl. txdakilra-
‘if- KefjaSamz :jaat‘a" mahaSI'swa tetapi juga dapat memp_romosnkan pc@ku‘:n . rln
.lskusi, benang i m emberi kesempatan kepada mahasiswa untu'k terllba}: :1 -
Bl Pemikiy yangung-J.a wab terhadap pelajaran sehingga dengan begitu mefe a
N g kritis,

SPIKIE kg - )
t ‘55 18 tidak sama dengan mengakumulasi informasi. Seorang angan daya

aik ¢ - . e o
bl o1 memiliki banyak fakta tidak berarti seorang pemikir kritis. Seorang
2 Isk"&rsus p ) L 3 ) W \.
6 Pendigitay, dan Tekn 6I,6;| | Py 157
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ikir kritis mampu menyimpulkan dari apa yang dike
pemiki

tahUinya
p memanfaatkan informasi untuk memecahkan ma,
hui cara

salah ... Gan

i relevan untuk dirinya, Be iki 2 z_"‘d menmengeta,

ber-sumber informasi .yang Ry Brp .lr' kritjg g

ngan sikap argumentatif a-tau mengt.ac.am " g n.. Crpikir kritig bersifafna Ge.

oktif, tidak bias. Meskipun berpikir kritis da;.)a.t digunakap, Uty at_ne(m,

Eaeclin;an atau alasan-alasan yang buruk, berpikir kritjg dapat memain‘;(:njukkan

ting dalam kerja sama menemukan alasan yang benar Maupyp Mela,, n
i(e)l:lstruktiﬁ Pemikir kritis mampu melakukan introspeksi te

ang kemUngk. 838
dalam alasan yang dikemukakannya.

Menurut Ennis (1996: 364) terdapat 6 unsur dagay dalam bemit:
iti 181 jadi FRISCO: Tpikiy
kritis yang disingkat menjadi FRI ;

F (Focus): Untuk membuat sebuah keputusan tentang apa yan

bisa memperjelas pertanyaan atau isu yang tersedia, yang co

g dlyaklﬂi maka hanjs
ba diputuskan ity e,
ngenai apa.

R (Reason): Mengetahui alasan-alasan yang mendukung atay melawan Plfusay.
putusan yang dibuat berdasar situasi dan fakta yang relevan,

I (Inference): Membuat kesimpulan yang beralasan atau me
penting dari langkah penyimpulan ini adalah mengidentifi
pemecahan, pertimbangan dari interpretasi akan situasi da

nyungguhkap, Bagia

kasi asumsi dap mencarj
n bukti.

S (Situation): Memahami situas; dan selalu menjaga situasi dalam berpikir akan

membantu memperjelas pertanyaan (dalam F) dan mengetahui arti istilah-istilah

kunci, bagian-bagian yang relevan sebagai pendukung,

C (Clarity): Menjelaskan arti atau istilah-istilah yang digunakan.

0 (Overview): Melangkah kembalj dan meneliti secara menyeluruh keputusan yang
diambil,

kuran melaluj teg yang mencakup lima 'b“ah
l asums;, melakukan inferensi, deduksi, int¢"
mengevaluasi argumen. Joko Sulianto (2011) mengatek®

s -
Lnpuan berpikir kriti i i i keteramp!
berpikir perly g : 1tis sebagai bagian dar

tu mengena
pretasi, dan

lSiS Suaty sum

tidak relevan,

: i sumber yous
ber, mengidentifikasi su
| asums;, menergpkan berb

|
valud®
mengidentifikasi dan menge

i : an ¥
“Svai dengan Stand °8a1 strategi untuk membuat keputus
‘3 | ar . . =
) Penilajap \ “1
& ! 0
158 iy iy L
; @ g sl conerasiM®
& st ¥

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

J— tujuan berpikir kritis adalal; untuk mencapai pe.
gecard it erhadap apa yang akan diterimg atau apa yang aka
qian Y872 \gan alasan yang logis; memakaj standar penilajan seba ‘a'?

ydet ir kritis dalam membuat keputusan: mencrapkan bcrtifal
tersusun dan memberikan alasan ynqyk menentuk -

gai gtrat apkan standar tersebut; mencari d
ofth mc:: .+ dipercaya untuk dipakai sebagai bukt; yang mendukung
d Z;?:\scn‘i;:‘ia“; agar dapat menjauhkan seseorang darj keputusan yang

su‘r | dan tergesa-gesa sehingga tidak dapat dipertanggungjawabkan,
kelirt

AKi "

< herpik
‘. ﬂll bcr‘ ,
has cgi yang 4

an menghimpun informa-

B, STRATEGI PEMBELAJARAN

suatu keniscayaan, knowledge, skill, dan attitude harus diposisikan
ccbagai dasar yang kuat bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran.
Kompetensi tersebut diaplikasikan dalam mengelola kelas, memiliki
kasanah metode yang bervariasi serta dapat menggunakan media pem-
belajaran dan menguasai bahan yang diajarkan. Karena itu strategi pem-
belajaran guru sejatinya dijadikan pola perencanaan pembelajaran un-
tuk mencapai tujuan pembelajaran, karena strategi pembelajaran adalah
salah satu bagian dari strategi penyelenggaraan sistem pendidikan na-
sional. Menurut Sanusi Achmad, terdapat tiga metode strategik penye-
lenggaraan sistem pendidikan, yaitu: a) strategi tingkat makro, yaitu
tara-cara penyelenggaraan sistem pendidikan sebagai bagian sistem
sosial-budaya dalam kehidupan masyarakat dan kebangsaan; b) strategi
til?gkat messo, yaitu mengenai tiap perspektif, dan c) strategi tingkat
“’“ka, yaitu pada tingkat satuan pendidikan. Pada tingkat satuan pendi-
dﬂfan salah saty strategi yang dilakukan adalah strategi pembelajaran,
Yaitu: carg mendidik, cara mengajar, cara belajar, dan cara berpikir.*

di nL:ebl:‘hjEuh Sanusi Achmad, menjelaskan bahwa dewasa .ini pendi-
fal-fy, W erkembang pada satu sisi sebagai baglal'l dalam snsteI.n .s’os-

- dap Mep didT(aFYarakat, namun pada sisi lain, essensi dalam pendldll\m-\
; "’enggamik]a tu bergeser ke pengajaran dan mengajar; buszn dalflm arti
L Dorgege pa dn, me'ﬁpertentangkan. Lalu esensi dalam pengajaran l.tll pun
g  belajar, UNESCO, sebagaimana dikutip oleh Sanusi Ach-
Saskan Pergeseraan dan tujuan tersebut, secara ringkas dengan

«Sa{iysi A?Bmad, " i .

.Kep emimpinan Pemlic/;’kan(Bhn'dung: Nuansa Cendekia, :'201?). !‘-2-

DiskﬁrSUS / ' .

endid; !
"didikar, dan Teknolo gi ‘ e 159
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kata-kata: learning 0 know, learninlg fo -do’ learning lo be g

Jive together; learning 10 learn, dan earnfng 10 save the alml'gh,ysl"g .
i Kozma dalam Gafur seb?gaimana dlk]_.]tip. Ahmadi_4 .’ m-en.
xan bahwa strategi pembelajaran dal;;t dlfart.ll.(an sebagy; Segalajek]as'
iatan yang dipilih yang dapat ’membe.:r an as1llta§ atay bantyg, epe '
peserta didik menuju tercapainya tujuan pembelajarans aly

Menurut Gerlach dan Ely dalam Ahmadi, d.kl.c .(201 1: 9) menjelaskap
pembelajaran merupakan cara-cara ){ang dipilih untuk menyampaikap i
belajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu yan.g yang melipyt; it 1
dan urutan kegiatan pembelajaran yang dapat membenl-(an pengalaman be]ajark
da peserta didik. Lebih lanjut dijelaskan bahwa strategi pembelajaran pada dasa::;
adalah suatu rencana mencapai tujuan’.

bah
Wa S"atﬂgj

Menurut Ahmadi, dkk., strategi pembelajaran yang dipilih guru selayakn
berbagai pertimbangan sesuai situasi, kondisi, dan lingkungan yang akay ity
inya. Sehubungan dengan maksud tersebut, maka pemilihan strategi pembelsjory,
umumnya bertolak dari tiga hal: 1) rumusan tujuan pembelajaran yang telah diti,
kan; 2) analisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang dihasilkan; dan
jenis materi pelajaran yang akan dikomunikasikan®.

¥a didagyy

Dari pendapat para ahli, maka dapat dikonklusikan sebagai beri
kut: bahwa strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang akan dipi
lih dan digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan maten
pelajaran sehingga akan memudahkan peserta didik mencapai fujua
pembelajaran yang diharapkan akan dikuasainya diakhir kegiatan bele
Jarnya. Kalau gury mengharapkan keingintahuan peserta didik terhad?

materi pelajaran secara bajk dan benar, maka guru seharusnya mengoy
timalkan berbagaj upaya seba

pengetahuan melaly; proses
yang kemudian para peserta

gai strategi atau bagaimana mempef"le_t;
pembelajaran (pendekatan ePiStemOl(l):;
didik akan mengalami secara mend?

_ *lbid,h, 78

"°Ah i : ; Pusll"
madi Kho il
va 2n11\a J.ﬁlLU}Ldkk’ S”'alepi Pos.L _1 . . nT Pres
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‘

ST STRATEGI PEMBELAJARAN PAK

ENT.

' IMI;I;P;?S HOTS
BE e i merupakan suauf proses penerapan ide, konsep, ke-
[mp . inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga meml’)eri-

i Ko, aak baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, nilai
i d?mp (1;/Iuly asa)’. Dalam Oxford Advance Learner’s Dict’onary’
lementasi adalah “put something into effect :

a .

d-agel: gan bahwa imp .
dl perdp?” sesuatu yane memberikan efek atau dampak)'.

(pe
pada umumny
al perikut: 1)
memulai atau membu
ktor mem
tal dan m

”

a pelaksanaan pembelajaran mencakup tiga kegiatan utama, seba-
Pembukaan adalah kegiatan awal yang harus dilakukan guru untuk
ka pelajaran. Secara universal dan untuk semua bidang mata
buka pembelajaran merupakan suatu kegiatan untuk mencip-

enarik perhatian peserta didik secara optimal, agar para

pelajaran, fa
giatan membuka pela-

akan kesiapan men

peserta didik memusatkan diri sepenuhnya untuk belajar. Ke

jaran adalah untuk menciptakan pra kondisi peserta didik agar minat dan perhatian-

nya terpusat pada apa yang akan dipelajari; 2) Pembentukan Kompetensi peserta

didik merupakan kegiatan inti pembelajaran, cakupannya adalah: penyampaian
membahas materi, melakukan

informasi tentang materi pokok atau materi standar,
tukar pengalaman dan pendapat dalam membahas materi atau memecahkan masalah
yang dihadapi bersama. Pada konteks ini, peserta didik tidak hanya diposisikan seba-

gai objek, melainkan subjek. Artinya, melibatkan peserta didik seoptimal mungkin,
dengan memberikan kesempatan dan mengikutsertakan mereka untuk turut ambil
bagian dalam proses pembelajaran. Menurut Ahmadi dkk., sebagai tahapan strate-
gis pencapaian kompetensi, kegiatan pembelajaran perlu didesain dan dilaksanakan
secara efektif dan efisien sehingga memperoleh hasil maksimal. Berdasarkan pan-
duan Kurikulum 13, kegiatan pembe]ajaran terdiri dari kegiatan tatap muka, kegiat-
an tugas terstruktur dan kegiatan tugas mandiri terstruktur'; 3) Penutup merupakan
kegiatan akhir yang dilakukan guru untuk mengakhiri pembelajaran. Dalam kegiat-
an penutup ini, guru harus berupaya untuk mengetahui pembentukan kompetensi
:‘: pencapéian .tuj_uan pembelajaran, serta pemahaman peser?a didik terhadap m:
kete:;izgflpelajan’ sekaligus mengakhiri kegiatan pem.belajaran. Menurut ?:;1](
mengakﬁil an mfnutup pelajaran ialah kegiatan yang .dn}akukan oleh g@ b

ri pelajaran, tujuannya adalah: ) mengetahul tingkat keberhasilan sisW2

dalam s :
mempelajari materi pelajaran; b) mengeta hasilan guru dalam

Membe]a; hui tingkat keber
elajarkan pada siswa; c) membantu siswa 2gaf mengetahui hubungan antard

9

Mu)

yasa, H. . + Aksara, Ja-

h?:, e E, 2009, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Bumi Aks a8

uoxfordddva e s
_’vance Learner s Dictonary. ‘

oiru, dkk, 2011, h. 1.
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|aman-pengalaman yang telah dikuasainya dengan pg
pengala

pt:lajari“)/a|2
Proses belajar me

~ha]

Yang ban, g
ngajar merupakan kf:giatan utama sekolah,
ah diberi kebebasan memilih _Strategl’ .metode, - tekm'k “teknik Pembe) .

iaran yang paling efektif, sesuai deng_ar? karakteristik Maty elaj:mn
ite:r?::ik siswa, karakteristik guru, .dan §ondist nyata Sumberday Yan tran, ta
- holah, Menurut Dikdasmen Depdiknas, secara umum strategj/mey, de /lEknsi;dla di
belajaran dan pengajaran yang berpusat Pada ]S;SWEI (Sludent-centered learn
mampu memberdayakan pembelajaran siswa'’.

Pada konte o

ing) leb

Dari penjelasan-penjelasan tersebut, maka dapat Mmenunjukkyy ,
jumlah kemampuan dari guru, sebagai berikut: keterampilay Mempy,
dan menutup pelajaran; menjelaskan; bertanya; memberi Penguaty,
menggunakan media pembelajaran; membimbing diskusi kelompy
kecil; mengelola kelas; mengadakan variasi dan mengajar Perorangy
dan kelompok kecil'.

1. Filosofi Pendidikan Agama Kristen
a. Pengertian PAK

Untuk memberikan gambaran tentang Pendidikan Agama Kriste,

berikut ini diuraikan beberapa pandangan para tokoh gereja, antara lain: Martit
Luther dalam Boehlke, menjelaskan pengertian Pendidikan Agama Kristen adilh
pendidikan yang melibatkan warga jemaat untuk belajar teratur dan tertib 22
makin menyadari dosa mereka serta bersukacita dalam firman Yesus Kristus ¥

memerdekakan'S. Di samping ity Pendidikan Agama Kristen memperlengka?! me;‘;‘
ka dengan.sumber iman, khususnya yang berkaitan dengan pengalaman berdos, I
man tertulis (Alkitab) dan rupa-

[y

rupa kebudayaan sehingga mereka mampu ™

S€samanya termasyk masyaraka an bertié
Bung jawab dalam persekutuan

=

t dan negara serta mengambil bagian deng
Kristen.

Ref, : i P
| seb::;;a;m 8ercja, Johanes Calvin dalam Boehlke, memberikan Pen%jiwfuﬂl‘”
Cmupyk: , ka d "
f Allah gi baw:h b?n 2kal orang-orang percaya dan anak-anak merek® pelaj %
l § dilaksanakgy, ‘f“bmgan Roh Kudus melaluj sejumlah pengalamat an g
i \ yang berkeg; i sehingga dalam diri mereka dihasilkan Pemlmbl i R
‘ abdie v . Mambungan yang dijei A ; dalam m¢ W
\ abdian g kepada A g diejawantahkan semakin men ok K
§ § llah Bapa, Tuhan Yesus Kristus berupa tindakan-t
T R
Saud y g 201
Q By o 0, Pengemb
\ Q &v T Ikdasmen.D,chiknas 2 ANgan Profeg; Guru, Alfabeta, Bandung, h. 57 a, b 2
‘ Saud 56,_amat " 2001, Sty gs00: : iy Jakart®
s Rk alegi Pembelajaran dan Pemilihannya, i
\ i B%hlkeéggﬁé}i;l‘g‘ S
3 dkartg, 1, 3}51;.:,~;- 12297, Sejarah, pe K pPK QU
‘ L“,\ i L P | *Xembangan Pikiran dan Praktek PAK, BE™ £ 1 j
t ] R i . e
- o
\ ,Mneﬂ'a ‘
.‘1“";:2 neraSI i
] 1 Ge - |

7o =

. : 3 o i.":
B : ﬂ d
SRR . 4
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samanya'®. Groome, mengemukakan bahwa “PAK adalah kegiatan politis
ra peziarah dalam waktu yang secara sengaja bersama mereka memberi
da kegiatan Allah di masa kini kita, pada cerita komunitas j
an Allah, benih-benih yang telah hadir dj antara kita”!7,

erhadaP =
persama P

crhatian PA%"
Jan Visi Keraja

man Kristen,

pari ramusan di atas, mengajak para guru PAK untuk berefleksi se-

cologis bahwa PAK adala.h kegiatan mulia yang telah diatur secara “
e sinambungan dalam perjalanan yang panjang; sejak perjanjian 5
beﬂ;e. masa hidup dan karya Yesus; para rasul dan jemaat mula-mula; |
:;LJ; masa kini dan masa yang akan datang.

p. Landasan Biblis PAK

i Perjanjian Lama
Dalam Perjanjian Lama kita dapat menemukan beberapa istilah i
yang menunjuk padakegiatan mengajar sebagaimana dikutip Sidjabat, |
B.S dalam hasil studi istilah (kata) dari The International Standard Bi-
ble Encyelopedia, Vol. IV (Fully Revised, 1988); Young s Analytical
Concordance to the Bible (1982); Strong s Exhaustive Concordance
to the Bible (1979); The New International Dictionary of the New Tes-

tament Theology, vol. 3 (Im8). Istilah (kata) tersebut, adalah sebagai
berikut.

(@) Lamath, merupakan. istilah yang paling umum bagi kegiatan mengajar dan
belajar. Pengertian harfiah dari kata ini ialah memukul dengan tongkat, mem-
berikan dorongan bagi peniruan atau perbuatan. Dengan istilah ini, belajar
dapat berarti “menjadi terbiasa dengan pengalaman baru”. Fokus utama dalam
kegiatan mengajar ialah mendisiplin, mendorong, membimbing, dan melatih
orang untuk takut kepada Tuhan. Karena itu, pemahaman mengenai hukum
atau taurat Tuhan menjadi sentral (Ul. 4:5,10; 14:23; 17:19; 31:12,13; 2 Sam.
1:18; 22:35; Mzm. 32:8; Yes. 25:9; Yer. 31:34).

Be-en, artinya mengerti, memahami, menanggapi, dan mampu memisahkan.
De'ngan istilah ini, mengajar berarti memampukan orang untuk mengerti dalam
arti membedakan mana yang baik dan buruk. Hal ini dapat terjadi karena yang
bersf‘“gkman memiliki ketajaman menanggapi dan menilai. Melalui kegiatan
E‘ clajar diharapkan individu memiliki kesanggupan untuk menilai dengan pe-
A "getahuan Yang diperolehnya. Pengetahuan dalam hal ini merupakan karunia

(b)

Ig

Boeh)y,
] € Rob ; i
ak:”a, h.413. 1, 1997, Sejarah Perkembangan Pikiran dan Praktek PAK, BPK‘_GU"“"g Mulia,
100,
Mg g ool T, 4557 e dani
5, BPK Gung, homaS, 2010, Christian Religiouis, Education, diterjemahkan oleh Daniel Stefas
&8 Mulia, Jakart 1 37, feie £

f * v 'v'ﬂ‘,’”— 1 k- -

Dig : e |
Urg, . | .
" Peridiig, o

' an Teknologi s 163
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h (Dan. 2:21). leh sebab .it.u, orang harus .berdoa —
Alla il 9:34). Allah sendirilah yang menyingkapkan pe, endapalka,,
nya (M2 . 29:14). Sekalipun demikian, orang tetap haryg ietahua“baj
rajin (bandingkan dengan Mazmur 19:12; 139:2; Amsacltlza-j‘:lr se%f;
Nehemid 8:7,8): sekat (Ayat 3333 ,5;23;1;
Alaph, perarti mengenal secara . Yy 1335 3?:11), “Menjagi .
(© . +ah laku tertenty (Ams. 22:25). Atas dasar istilah in; i b
n upaya untuk membuat sesuatu sehingga tidak begi tEas %ga.
didik, dan selanjutnya mereka berpegang padanya, 2Sing ly
.‘mengetahui”. Proses mengetahui terjadi melaluj kem
i. Lewat kegiatan belajar kita memiliki ” ﬁem
tang manusia (Kej: 18:19; UL 34:10; Yes, 48?8'?:;’:
emberi pengertian bahwa apa yang kita k’etah ..
cara dekat. Karena itu, kita dapat membedakan antara yang b:k

kita kenal s€ K
dengan yang jahat (Kej. 3:5,22)- Pengetahuan yang demikian lahir dari by,
gan yang akrab dengan Allah (1 Sam. 2:12; 3:7; Yes. 60:16). Jika demikia,

tugas mengajar adalah usaha untuk membimbing orang memiliki pengetahua
yang subjektif dan bersifat pribadi terhadap Tuhan.
pakkan, melemparkan, membidik. Dari istilah ini dapt

(e) Yara, artinya menam
muncul gagasan mengajar sebagai perbuatan memberi arah: Dengan kata lan,

melalui kegiatan mengajar kita mengarahkan orang ke jalan yang ban da
benar (Kej. 46:28). Kita juga mendorong orang kepada harapan yang baru
(Kel. 4:12,15; 24:12; 35:34; 1 Sam. 12:23; Mzm. 27:11; 119:33).

ngajar merupakan upaya untuk mené-
han (Kel. 18:20). Kebodohan ideat
Finnan Tuhan membert

tekun dan

n

(d) Yada, artinyd
indera dalam mengamat

dari Allah, khususnya ten
1:6;37:18). Istilah yada juga m

() Zahar, berarti menyinari, menerangi. Me
rangi kehidupan orang dengan ajaran Tu
dengan kegelapan, dan pengetahuan adalah terang.
kan terang, membebaskan orang dari belenggu kegelapan (Mzm. 19:1&_12)'
Dengan mengajar kita memberi peringatan akan bahaya atau risiko dar Slka?
dan perbuatan kegelapan (Yeh. 3:20,21). Hasil belajar membuat orang 207
bijaksana, bereahaya; serta mampu menuntun banyak orang kepada kebert™
(Dan. 12:3). .

(g} - Hakom; ertinya menjadi bijaksana, berhikmat, petakal budi. O _o@i;
hikmat adalah guru, selain para pengajar hikmat kehidupan (AT 5:1,;' et
11195:22)' Mengajar merupakan tugas membimbing orang ke ¢ a:‘;jduv
S::::;Z:l;ni kemampuan menggunakan fakta-fakta dalam P& élsmnAms. 66
8:33; 23-19-?7?11?2?3]("“ pengajaran terhadap kebutuba” ®

(h) A_S'akal, memiliki a;ti “;n:l)l.da t ». Dengal istil o pd
jar merupakan usaha membi pa .pandangan baru™: ~uni Ka! gk
yang baik mbimbing orang agar mampt m olajs’

(2 Taw. 30:22). Hal demikian terjadi karen® orang P |
hatny? o

(=%
.
=
=
p=N
e—

yReAglasaan dari Flliad

akal budifiA ms, 1?2;"”‘ yang dipelajari. Keadaan sepert! f30)~ | Pa)d '
Radh La v & ,19:14;21:'1'1;»Dan. 1:17; 1 Sam- 18: rg;,a]‘”ﬂlj “’
g et secara rinci; Kegiatan mengaj2’ e %

2 P 1-,’ ;
il Y qof® |
_ si i
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membimbing orang agar dapa¢ me
haminya dengan pengamatan yang oy 125t S A berugahy p,
2 Raj. 9:17; Ams. 6:6) #8228, Kl 33,7y, meme

lihat Situag;

perjanjian Baru

li' ) i
Selanjutnya dalam Perjanjian Bary

, terdapat py
g mengacu kepada kegiatan mengaja pula

beberapg ic:
r dan belajar_ Pa istilah

yaﬂ

" Didasko, artinya mengajar, Dar; 95 kali

W1 o ¢ Pemuncylapp 4, istilah in:
kali dalam Injil Sinoptik dan 16 kq; dalam Kigap, Par;, R:t::f‘;’(;":f’f’:f’at »
: In1 dipakaj

ambil keputusan, menyapa orang den
utuh. Di samping itu, istilah inj dapat ju
doktrin yang harus dikuasaj agar dapat lestari (h, 765).

(b) Paideuo, berarti memberikan bimbinga
umumnya digunakan dalam kaitan dengan memelihara anak. Juga dapat di-
maksudkan sebagai tindakan korektif dan disiplin dalam pendidikan: Kata
kerja paideuo berasal dari kata benda paidia yang berarti “seorang anak kecil”.
Dengan istilah ini, mengajar merupakan tugas memberi bimbingan, latihan dan
disiplin: (Kis. 7:22; 22:3; 1 Kor. 11:32; 1 Tim. 1:20; 2 Tim. 2:25; Ef. 6:4):
Dari kata ini pula muncul istilah yang berkaitan dengan ilmu mengajar dan
dinamakan “paedagogi”. Peserta didik di dalam lingkup paedagogi umumnya
adalah anak-anak.

(c)  Noutheteo, berarti memberi latihan melalui perkataan yang membangun se-
mangat dan yang menegur. Secara harfiah, istilah ini berarti mempertajam piki-
ran: Tugas mengajar juga berarti memberikan semangat; memberikan koreksi;
dan nasihat-nasihat yang sifatnya berhadapan langsung (1 Kor. 4l [
6:4; Kol. 1:28; 3:16). Katekeo, berarti mengemukakan informasi; menyat_npal-
kan fakta, melaporkan dan memberikan kabar atau gagasan rfxasukin. Dar} ka.[i
inilah muncul istilah “katekisasi” dalam pengajaran iman Kristen. K'f;tek]sas:

iar, yakni membe-
sebenamya merupakan salah satu pendekatan dalam A tuk oleh apa
berkan fakta dan keterangan tentang iman. Hasilnya, oran;g d;:)f: 9:18: 1 Kor.
yang didengar atau dipelajarinya (Luk. 1:4; Kis. 18:25; 21:21; Rm. 2:18;
14:19; Gal. 6:6). :
\ @ Matheteuo, berirti menjadikan murid. Seorang murid mem

T belajar
. : : rarti pribadi yang
Pengabdian. Seorang murid (Gk.: mathetes) juga bia khusus terdapat dalam

cakup usaha mengajark.an
leh pen*'ggjar=§ecam prib-

N, mengajar; dan melatih, Istilah ini

iliki loyalitas dan

Secara cermat melalui pengamatan. Istilah ir}i seca
Matiys 2g. 19, di mana tugas menjadikan mu.rld mf’:
. "2l-hal yang telah didengar, diamati, dan dialami

Tl g jar
‘ rtian inl, mengaj
. e engan pengertian it
2 iQI (bandlngkan dengan MaltlllS 11]28-29) Deng ‘ A
’ ;1 ! b w,l' b \
3" s x
DiSkﬁrsus Peng 4 = o ~inl 1Gi B
i 3 en i . 4 . ) 5-,-"}'3,’_" ‘f—' Q;g‘}m \'_, Ve
| AR chdiier & , 4 i
s g;‘. - o ¢ ) a . |
\i\ hﬁ e [
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kan usaha membimbing orang lfntUk arn loyalitag dan p,
merupa \? cus Kristus. Scorang pengajar dalam tl'lgasnya mcﬂyamp:gabdiaﬂ
kcm;d:id;‘ g;\f dan dipelajari secara saksama dari apa yang telap dial:(::l-ah
yan diknva. My
kepada pcscr:::::::(l:iyarli membangun; membentyk, Atti lajn dari -
() ()ikodomfg,’k dalam usaha meningkatkan kualitas kehidupan fohan Miia
L) ibuh menuju kedewasaan. Mengajar adalah Perbuatyy y "o
orang bert:o‘;ani orang lain (I Kor. 3:9; 8;1; 1 Tes. 5:1: Ptr. 2:5),

gun n;ut:o berarti belajar melalui praktik, perbuatan, dan PeNgalamg, "
4 x‘;’;;,améngajar adalah upaya mendorong orang belajar "

lewat tindakgy -
(Tor. 5:8; Flp. 4:11; Mat. 11:29; EL 4:20). .

(g) Ektithemi, artinya mengungkapkan dan menjelaskan fakta sec
buatan demikian penting dan lazim dalam rangka mempertahankay s
mengemukakan cerita (Kis. 11:4; 18:25; 28:23). . | )

(h)  Diermeneuo, artinya menerjemahkan atau .me.nafsnkan. Pan kata ,.m Mungy
istilah “hermeneutika”, yakni langkah, prinsip, dan teknik penafsua;? (Lik
24:47). Menafsir berarti menyingkapkan makna da.n kebenaran rohani ki
Suci. Demikian juga dengan tugas mengajar, yakni memampukan orang u.

tuk menafsirkan apa yang dipelajarinya sehingga bermakna dalam kehidupan
sehari-hari.

(1)  Dianoigo, merupakan istilah yang
membuka pikiran dan hati kita terh
24:31;32,45; Kis. 16:14). Dalam k
serta didiknya untuk mengalami s
menyingkapkan kebenaran sejati.
atas, nyata bagj kita bahwa tugas
Tugas itu amat berharga dalam ra
did sendiri, pPengenalan Tuhan, 4

gajar melibatkap, berbagai cara 4
memasuki peristiyw

ara logis_ Per.

“ditujukan kepada perbuatan Allah dalan
adap kebenaran rohani (Mrk. 7:34,35;. Luk
egiatan meng ajar, pengajar memimpin -
entuhan atau urapan Tuhan, yang ber?(enan.
Dari pemahaman terhadap berbagai isulafil

mengajar sangatlah penting serta mendeahn
ngka membimbing orang ke arah p_eﬂ‘e’e“ R
an sesama manusia. Selain itu, keg‘?m’s:ﬂng

an strategi untuk membangkitkan minat e

a belajar!s
3. Gury PAK
W
Berdasarkan land . ada um
asan hy erti guru p
nya adalap, seseq kum, gury PAK sepertl g

ang:
e

- "aNg yang me an perunda &
4 diangkay g, d & Menurut peraturan dan p

tetapk A o diberika“
Wenangan PXan sebagaj guru dan kepadanys

.ﬂran §¢
Pembimp  osanakan tgas pendidikan dan peng
Ngan kep, Peserta dii

da

it |
o ép“‘m .
Sy . S "
a "'Pgrspektif Kristiani, YayaS© g5 §
L

\ ..,ugi?'&
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(cologis, Bury PAK melaksanakan ty
wab) jup serta dedikasi yang tinggi dari gury pAk ha . Pola dan
gy nev sola pelayanan pengajaran Yesus. Froebe| da
gkt © 1 apkan bahwa guru PAK memainkan peranan penting buk |
ukan |

il L1 |
N ang memberi jawaban, melainkan sebagai penolong
yang |

i
gcorabf“bmg anak untuk memupuk kemampuan'® |
s |

Dari Pcmpektif gereja, disamping sikap dan kcpribadiannya se-
g NV agama Kristen, yang selanjutnya disebut GAK yang profes-
0 rut N. Driyarkara, memerlukan persiapan akademik yang

gional, ment : ;
kD, pengalaman kerja, dan menunjukkan kompetensi dalam bidang

sebagai ben}(Ut:
. Intrepretasi Alkitab. Pengujian dalam bidang ini hendaknya meru-

pakan sebuah asesmen tentang kemampuan pendidik untuk menafsir-
alkitab dengan mempergunakan proses eksegetik serta sumber-

rus diinspira-
lam Boehlke,

kan
sumber yang dapat dipertanggungjawabkan, dan mengimplikasikan

|
hasil penafsiran itu dalam situasi pembelajaran kontemporer. |

2. Teologi. Seorang GAK perlu dilengkapi dengan pemahaman teolo-
gi dasar yang memadai. GAK di sekolah hendaknya tidak mengin-
doktrinasi peserta didik dengan teologi dari denominasi gerejanya
dalam mengajar para siswa yang berasal dari beragam denominasi
gereja. Pemahaman GAK akan kemajemukan teologi gereja akan
mempunyai nilai positif jika GAK dapat memperkenalkannya tan-

pa prasangka (bias) akibat teologinya sendiri.

3. Psikologi perkembangan manusia. GAK perlu memahami dan

menggunakan teori-teori dan atau psikologi perkembangan mant-
S1a serta perkembangan iman (faith development), memanfaatkan

dalam tugas mengajar dan mendidik.
Teori dan praktek pendidikan religius. Kec

Gang inj perlu ditunjukkan oleh GAK denga

teor; .Y "
bi« p !'pendidikan religious dan pelaksanaan pra
» Ike' ) > W Nung l\‘uh"v
"’:na' h, 367(0bm' 1997, Sejarah Perkembangan Pikiran dan Prakiek Pt\hfgfx.w N
» {~:;3.3>-)-‘
aksanaan PLPG PAK, STT-LE .

akapan GAK dalam bi-
n mengintegrasikan
ktek mengajar yang

* Driyary, Jakafea, b 47
kara, 2008, dalam Panduan Pel hl .
Digy, / | -
Ursy, ; - : » 67
: * Pendidikan dan Teknologi - 1 . :
. : |

~ w i
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P
PENU'“:) han yang terjadi sangat cepat memengary,;
pPerubahall ye

luruh aspek kehidupan manusiac.] Pe?lfahlan 'ini seba
s ilmu pengetahuan dan teknologi yang |
perkembangan n waktu yang relatif singkat, sert, memil'k'a pesaL
tejadi dalalfl kuru u mengubah struktur, pola, sifat N ten
dan tendensi yang mamp ia. kel k ata i ’.Cara Pang,,
inerja setiap manusia, Kelompok atau organjg,g; Mayn. ™
bfahkan kltl;:r?g;:lsa yang besar sekalipun. Permasalahan.perma‘;‘;:l ke.
::iﬁii? dengan tingkat kompleksitas yang.tl.ng.gi d be,rbagai aspel:ia:
hidupan dewasa ini, memerlu.kan cara berpikir tingkat .tlﬂg-gi Pul g,
mengatasinya. Oleh karena 1tu,. seyogyanya generasx. fnlllennial Yang
hidup di era multi-kompleks ini, dituntut untuk. memilikj kemampuan
berpikir kritis dan mampu memecahkan berbagai masalah Yang dihgg,
pi. Salah satu upaya dalam menghadapi tantangan di era multi-kompg,
adalah dengan mengembangkan High Order-T, hinking Skill (Hory
melalui proses pembelajaran dan bukan terfokus pada penyusupay $04]
ujian yang bentuk HOTS, karena pada hakikatnya memperbaiki myy
pendidikan dalam menghadapi tantangan keh

idupan yang semakin ko
pleks ini adalah dengan memperbaiki proses pembelajarannya.

; ham .
gaj akibat lef
uar bipg,

DAFTAR PusTAKA

Ahmadi Khoiru, dik 2011, Strategi Pembelajaran Berorientasi KIS,
PT. Prestasi Pustakarya, J

akarta.
Buningsih AC, 2005, Belg;

ajar dan Pembelajaran, Rineka Cipta, Jaka
Bogdan, Robert, C dap, g,

ol i Knopp Bicklen, 1982, Riset il imnfll"‘”"f
fi)?”dldzkan; Pengatar ke Toopi dan Metode, Terjemahan M*
| Ir, 1990, PAU-PPAA Universitag Terbuka, Jakarta.
ledasmen Depdiknas

pasi
» 2001, Manajemen Peningkatan Muti Ber
Sekolap, Depdiknas, Jakarta,

Gagne Dan Briggs,

1989, Prine; ; Sigh,
New Yor, 11,1 A Rinerhr inciple of Instructional Desig

-~ Hamig; 2004, 1, ) art adn Wiston, h'lmmﬁdi‘
» Meto e o g
. Yah, Mﬂah& ¢ Penelitiqy Kualitatif, Universitas MU

b e _ Y
. g | R T o

% : ! AT

= o . & 5“:, 0

& % 5 WEe ‘

- e Bl ' §.

Al gt e

:?2“ i . "4: ’;*-..’ o

i |
eraS' f U
Gen o wl

9 Edjm‘u'

i

& s )
i
it

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

H.E 2009, Implementasi Kurikulym Ti

Mul)'asa’Bumi Aksara, Jakarta.

fan =
Metode Penelitian Natyrqlissi ;

sution: s., 1994, alistik, Tarsito, Bandung,

QA chmad, 2013, Kepemimpinan Pendidikan, Nuansa Cendekia
ust ’

pandung-: .
dan Komariah, 2011, Metodologi Penelitian, Kualitatif, Alfabeta

ngkat Satuan Pendidi-

atol'i
5 Bandung.

iyono 2010, Memahami Penelitian Kualitatif, Cv. Alfabeta, Bap-
Sug ’ )

dung-
___ 2011, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, Alfabeta Bandung.

poehlke Robert, 1997, Sejarah Perkembangan Pikiran dan Praktek
PAK, BPK Gunung Mulia, Jakarta.

Cully V. Iris, 1999, Dinamika Pendidikan Kristen, BPK Gunung Mulia,
Jakarta.

Groome H. Thomas, 2010, Christian Religious Education, diterjemah-
kan oleh Daniel Stefanus, BPK Gunung Mulia, Jakarta.

Homrighausen dan Enklaar, 2004, Pendidikan Agama Kristen, BPK
Gunung Mulia, Jakarta.

Hadinoto Atmadja, 1990, Dialog dan Edukasi; Keluarga Kristen dan
Mas,

Hulu Yuprieli, dkk., 2007, Cermin Remaja 2, Jakarta, BPK Gunung
Mulia,

Ismai] Andar, 2006, Ajarlah Mereka Melakukan; kumpulan karangan
sekitqr PAK, BPK Gunung Mulia, Jakrata.

Jamarap B.S, 2000, Guru dan Anak didik dalam Interaksi Edukatif,

Rineka Cipta, Jakarta,
Kambey,

) D.c, 2003, Landasan Teori Administrasi/Manajemen, Ma-
k % Yayasan Tri Ganesha Nusantara.

T J 1999, Manajemen Sumber Daya Manusia, Manado, Yayasan
i Ganesha N .

; R,Qe i
gsvah, 19
g{? &'&3

UA}' ]

usantara,

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

4

L) I{. () L Ly | } ’
( [}

Wina, 2008, Strategi Pembelajaran, Jakarty, Kcncana_
S i mpinan Pendidikan, Nuang, C .
Sanusi A, 2013, Kepemimpina e"dekm) .

d[lj 1sg . 2010, Pengembangan Profesi Gury, Alfabet,
SaUd Iy ’

jabat, B.S, 1993,Guru Profesional: Sebuap, p,
idjabat, B.S, .
Sldjf; ayasan Kalam Hidup Bandung.

dan Tenaga

ePep,d‘.‘

Bandy
Tspektif Kriy g

Tombokan,J dan Kambey,E, 2010, Proses Pendidikq
om ;

n dan Pembelaja,_
an, Manado, Program Pascasarjana UNIMA.
STT: LI;TK Induk, 2008, Panduan Pelaksanaan PLPG py K, Jak, -

Trianto, 2007, Model-model Pembelajaran Ino
Stuktivistik, Prestasi Pustaka, Surabaya.

Thsan Fuad, 2010, F, isafat Ilmu, Rinekq Cipta, Jakartq,

Romi S.w, romisatriawahono.net/publications/. ../romi
ganisasi

vatif Beroriengg Kon-

-managemeny.

Sahyuti, syahy,s; multiply, com/journalfitem/]20/s istem)
Snijderg Albert, 201 0, Manuys;

Sunasumantri J.S. 1983, 11m,

Sujana N, 2009, Tuntynq
gensindo, Ba

akartd
UNJ, ppg 2010, Mengyar Cakrawala Keilmuan, PPs UNJ ]
htlp://elqorni ‘Wor

S sistem-sual
dpl‘ess.com/ZO13/04/09/berp1k11--SlStel
Pendekalan~holistik-pene]iti an/diakses

\-
. 3 Baru
n Penyusungn Karya Ilmiah, Sinar
ndung,

|

N ‘
e T
P s .
e, ”“-
P ATHENE Y

er
Dipindai dengan CamScann


https://v3.camscanner.com/user/download

Wolter Weol adalah dosen di Institut Agama Kristen
Negeri Manado sejak tahun 2008, menempuh styg;
S1teologi di Universitas Kristen Indonesia Tomohop
tahun 1985-1990 dan S2 Manajemen Pendidikan dj
Universitas Negeri Manado tahun 2010-2012, seka-
rang sedang menyelesaikan studi doktoral dalam bi-
dang Manajemen Pendidikan di Universitas Negeri
Manado. Penelitian yang telah dilakukan tahun 1990
tentang Kepemimpinan Kristen, tahun 2011 tentang
Pengaruh Képenﬁmpinan Kepala Sekolah, Budaya Organisasi Terhadap Ki-

334 ; s | | ) Generasi Milenial

-

!
2 D — ]

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

.2 Guru PAK dan tahun 2012 tentang Man
nerja Ut

ajemen Berbasi Sekolah. Alagnat
korespondensi weol1961@gmail.com
or

er
Dipindai dengan CamScann


https://v3.camscanner.com/user/download

